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Tujuan eksperimen ini adalah untuk mempelajari regulasi konsumsi pakan pada ayam kampung fase starter yang diberi pakan
dengan protein berbeda, Eksperimen dilakukan dalan rancangan acak lengkap (RAL) menggunakan DOC ayam kampung yang
diberi perlakauan P1=14%, P2=18%, P3=22%, dan P4=26% protein pakan. Formulasi pakan didasarkan atas hasil analisis bahan
pakan menggunakan NIRS. Hipotesis penelitian yang diuji adalah bahwa konsumsi pakan ayam kampung diatur oleh dietary
protein dimana konsumsi akan menurun pada saat terjadi defisiensi dan kelebihan protein pakan. Parameter yang diamati meliputi
konsumsi pakan (KP), pertambahan bobot badan (PBB), dan rasio konversi pakan (RKP). Hasil analisis varian menunjukkan
bahwa protein pakan tidak berpengaruh terhadap KP dan RKP akan tetapi berngaruh nyata terhadap PBB Pertumbuhan ayam
adalah kontribusi dari protein pakan dimana P3 (protein pakan 22%) menghasilkan PBB tertinggi. Kebutuhan protein pakan
untuk ayam kampung untuk adalah 22.83% pada level energi metabolis 2800 kkal/kg.
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I. PENDAHULUAN

Ayam kampung (ayam buras) sudah sejak lama
berperan sebagai sumber gizi dan pendapatan sampingan
bagi masyarakat pedesaan di Indonesia dan saat ini
peternakannya semakin digalakkan. Pemerintah Indonesia
melalui Kementerian Pertanian turut mendukung
peningkatan produksi ternak lokal misalnya melalui
program Village Poultry Farming untuk membangun
infrastruktur, memberi bantuan modal serta penguatan
kelembagaan peternak unggas lokal. Aturan terbaru dari
pemerintah adalah Perpres Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang
Terbuka yang diundangkan untuk melindungi ternak lokal.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah, pemeliharaan
ayam kampung telah dilakukan secara intensif dan semi
intensif, dimana pakan merupakan input utama untuk
menghasilkan produksi (pertambahan bobot badan).
Sayangnya, pakan yang diberikan untuk ayam kampung

masih didasarkan atas kebutuhan nutrisi ayam broiler,
dengan karakteristik protein pakan tinggi (22 -23%) dan
energi metabolis 2800 — 3000 kkal/kg. Sampai dengan saat
ini, fakta menunjukkan bahwa pakan yang diformulasikan
khusus untuk ayam kampung belum tersedia secara
komersial dan dalam praktek tata laksana pemeliharaan,
peternak menggunakan pakan jenis BR1 yang seharusnya
dipergunakan untuk ayam broiler fase starter.
Permasalahan yang timbul dari penggunaan BR1 antara
lain secara metabolism, protein tidak mampu dikonversi
secara optimal, dan secara ekonomis akan terjadi
pemborosan biaya pakan.

Penelitian untuk mencari kebutuhan protein pakan
ayam pakan telah banyak dilakukan, disarikan oleh
Setioko dan Iskandar[1,2] dan menghasilkan nilai protein
pada kisaran 14 — 30% dan energi 2600 — 3000 kkal/kg.
Hasil tersebut menunjukkan variasi yang tinggi (cv. = 17,8
— 27,3%) yang bisa disebabkan oleh alat dan metode
penelitian[3].
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Pakan yang berkualitas tidak saja dilihat dari aspek
protein namun juga sejauh mana pakan bisa dikonsumsi
oleh ternak. Aspek regulasi konsumsi pakan bersifat
fundamental akan tetapi belum banyak dikaji dalam
penelitian ayam kampung. Tujuan eksperimen ini adalah
untuk mempelajari regulasi konsumsi pakan dan
menentukan kebutuhan protein pakan ayam kampung
kampung fase starter.

Hipotesis penelitian yang diuji adalah bahwa konsumsi
pakan ayam kampung diatur oleh dietary protein dimana
konsumsi akan menurun pada saat terjadi defisiensi dan
kelebihan protein pakan. Hasil penelitian ini secara
fundamental dapat dimanfaatkan dalam studi nutrisi serta
metabolisme protein pada ayam kampung, dan secara
aplikatif dapat dimanfaatkan sebagai formulasi pakan
standar protein dan energi untuk ayam kampung fase
starter.

Il. MATERI & METODE

A. Desain Penelitian

Eksperimen dilakukan dalam rancangan acak lengkap
(RAL). Perlakuan yang diberikan adalah 4 (empat) level
protein pakan (P1=14%, P2=18%, P3=22%, dan P4=26%)
dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 (tiga) kali. Pakan
diformulasikan secara iso-energetic 2800 kkal/kg. Bahan-
bahan pakan yang digunakan adalah bahan pakan lokal
kecuali bungkil kedelai (BKK). Formulasikan disusun
menggunakan software FeedWin, atas dasar data
komposisi bahan pakan yang dianalisis menggunakan
NIRS. Formulasi pakan penelitian disajikan dalam Tabel
1.

TABEL XIlII
FORMULASI PAKAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN*

Perlakuan (%)

Formulasi

P1 P2 P3 P4
T Ikan (Lokal) 2 5 13 15
BKK 12,5 19 20 28
Jagung Giling 60 51 49 39
Bekatul (A) 22 215 15 15
Minyak Kedelai 1 1 1 1
Vitmain Mineral Mix 0,5 0,5 0,5 0,5
Methionine** 0,5 0,5 0,2 0.2
Lysine** 1 1 0.8 0,8
TiO: 0,5 0,5 0,5 0,5
Total 100 100 100 100
Protein 14 18 22 26

* AS-1S BASIS; **MENGACU KEPADA YUSRIZAL [4]

B. Hewan Uji & Pemeliharaan

Day old chicken (DOC) ayam kampung didatangkan
dari Blitar sebanyak 200 ekor, rata-rata bobot awal 28,15
+ 5.25 g, uniformity 85,17 %. DOC dipelihara selama 8
(delapan) minggu, mulai bulan Agustus s/d Septempber
2016, namun perlakuan diaplikasikan setelah fase
brooding 10 hari. Vaksinasi ND dilakukan via ocular pada
umur 5 hari.

DOC yang telah divaksinasi pelihara di kandang unggas
Jurusan Peternakan Penelitian, Politeknik Negeri Jember.
Kandang semi tertutup diberi sekat-sekat dengan ukuran
1,25 m x 1 m, diisi 10 ekor ayam per sekat. Temperatur
kandang dipertahan dalam kondisi realtif konstan 28,1 °C
(malam) dan 32°C (siang). Pemberian pakan serta minum
diberikan secara ad libitium. Selama masa pemeliharan
dilakukan pemantauan temperataur ayam dan litter.

C. Parameter Penelitian & Analisis Data

Parameter penelitian yang diseminarkan ini merupakan
hasil sampling awal (5 hari pemeliharaan) dari total 8
minggu durasi pemeliharaan. Parameter performa
mengacu kepada Feddes[5] yakni: (1) konsumsi pakan
(KP) diukur dengan diketahui dengan cara mengurangi
pakan yang diberikan dikurangi dengan sisa pakan , (2)
pertambahan bobot badan (PBB) diukur dengan
mengurangi rata-rata bobot akhir dengan rata-rata bobt
awal ayam, dan rasio konversi pakan (RKP) dihitung
dengan membandingkan KP dengan PBB.

Parameter biomolekuler mengacu kepada Payne[6]
yakni indeks RNA:DNA dan asam amino plasma. Secara
singkat Sebanyak 100 mg jaringan otot (representasi otot
dada, paha, dan punggung) deiberi nitrogen cair dan
dihaluskan menggunakan mortar. Setelah otot menjadi
halus dan homogen, biarkan sampai nitrogen cair
menguap dan di dalam mortal tersisa otot yang telah
berubah bentuk menjadi powder. Sampel siap digunakan
untuk ekstraksi RNA dan DNA dengan proses suspensi,
sentrifugasi menggunakan kit yang tersedia dan
dikuantifikasi menggunakan spektrofotometer.

Asam amino plasma diambil dari darah ayam. Teknik
koleksi darah mengacu kepada Grimes[7]. Darah yang
diambil dari vena jugularis disentrifugasi, dan kemudian
dianalisis menggunakan LCMS.

Data yang diperoleh kemudian dipastikan homogenitas
varian dan normalitasnya kemudian di-anova-kan
menggunakan software SPSS 16.00. Regresi, korelasi dan
second order polynomiasl dilakukan dengan bantuan
software GraphPad Prism 5.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Apakah Konsumsi Pakan Ayam Kampung Diregulasi
oleh Protein Pakan?
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Data konsumsi pakan, pertumbuhan dan konversi pakan
disajikan dalam Tabel 2. KP ayam kampong yang diberi
paka Pl sebesar 57,88 dan terlihat kenaikan sejalan
peningkatan protein pakan. Akan tetapi kenaikan tersebut
tidak signifikan (P>0.05). Kemampuan ayam kampung
dalam mengkonversi pakan menjadi bobot badan dalam
penelitian ini tidak dipengaruhi oleh perlakuan (P>0,05).
Namun demikian hasil yang signifikan terlihat pada data
PBB (P<0,05) dimana ayam kampung yang diberi pakan
P3 menunjukkan PBB tertinggi.

TABEL XIV
PERFORMA AYAM KAMPUNG YANG DIBERI PROTEIN PAKAN BERBEDA
Perlakuan P-

Parameter

P1 P2 P3 P4 value
KP(g/ekor) 57,88 60,13 62,56 68,48 0,181
PBB 2489° 3953% 5137 4533 0,022
(o/ekor)
RKP 255 156 1,24 152 0,072

Ket: -  Data pemeliharaan selama 5 hari.
Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata.

KP pada unggas diregulasi oleh komposisi nutrien
pakan, dimana penurunan konsumsi terjadi pada saat
ternak kekurangan dan kelebihan protein[8]. Potein pakan
terlihat belum berperan dalam mengatur KP dalam
penelitian ini karena fase starter ayam kampung lebih
lama dibandingkan broiler. Pengukuran parameter
peneltian yang pendek menjadi factor penyebabnya.
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Gambar 2. Second order polynomials antara protein
pakan dan PBB ayam kampung selama 5 hari.

Protein pakan dalam penelitian ini lebih berperan dalam
menghaslkan bobot badan. Kami berspekulasi hal ini
karena ayam kampung mampu memanfaatkan protein
dalam pakan dan melakukan sintesis protein menghasilkan
jaringan otot mengingat fungsi protein sebagai building

block [9, 10], meskipun data lengkap belum tersedia (in
progress).

Penentuan kebutuhan nutrisi unggas dilakukan dengan
metode regresi non linier yakni second order polynomials
[10]. Apabila data protein pakan diplotkan dengan PBB
maka akan diperoleh persamaan second order polynomials
yakni y = —0.32x% + 14.76x — 119.09 (Gambar 2). Lebih
lanjut dapat ditentukan level protein pakan yang optimal
untuk ayam kampung fase starter masa pemeliharaan 5
hari adalah 22,83%.

B. Apakah Pertambahan Bobot Badan Berkorelasi
dengan Konsumsi Pakan?

Publikasi hasil riset nutrisi yang dilakukan pada ternak
ayam[4,5] serta hasil review penelitian pada sapi dan
babi[12] menunjukkan bahwa konsumsi pakan menjamin
tercukupinya kebutuhan nutrien. Regresi linier dan
korelasi antara KP dan PBB disajikan dalam Gambar 1,
yakni y = 2,32x — 103,55 dengan nilai R=0,8. Korelasi
positif ini sesuai dengan ekspektasi penelitian dimana
kenaikan PBB diperoleh dari peningkatan KP.
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Gambar 1. Regresi dan Korelasi antara KP dan PBB
ayam kampung yang diberi pakan perlakuan selama 5
hari (N=10)

1V. KESIMPULAN

Konsumsi ayam kampung yang dipelihara dalam durasi
singkat tidak dipengaruhi oleh protein pakan dan
automatis hipotesis penelitian tidak terbukti. Pertumbuhan
ayam adalah kontribusi dari protein pakan dimana P3
(protein pakan 22%) menghasilkan PBB tertinggi.
Kebutuhan protein pakan untuk ayam kampung untuk
adalah 22.83% pada level energi metabolis 2800 kkal/kg.
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